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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pengelolaan pembelajaran berperan penting dalam suatu proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran dengan manajemen yang sistematis dan efektif 

dapat meningkatkan kualitas belajar yang signifikan. Salah satu sanggar yang 

menerapkan manajemen pembelajaran yaitu Sanggar Langgeng Budoyo. Sanggar 

ini telah dikenal oleh masyarakat luas karena salah satu tariannya yaitu Tari Angguk 

Manis yang kini menjadi popular. Pembelajaran Tari Angguk Manis di Sanggar 

Langgeng Budoyo tersebut menerapkan manajemen pembelajaran yang mencakup 

perencanaan pembelajaran, pengorganisasian pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.  

Perencanaan kegiatan pembelajaran meliputi perencanaan materi 

pembelajaran, jadwal dan waktu pembelajaran, metode pembelajaran, serta 

penilaian hasil pembelajaran. Pengorganisasian pembelajaran meliputi pembagian 

kelas, penjadwalan kegiatan, dan metode pembelajaran yang diberikan oleh pelatih 

terhadap peserta didik dalam mengkondisikan kesiapan peserta didik selama 

proses pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan pembelajaran merupakan hasil dari 

perencanaan yang harus direalisasikan, meskipun dalam pelaksanaan terkadang 

tidak sesuai dengan yang telah direncanakan, sehingga akan diadakan evaluasi 

untuk memperbaiki kekurangan selama proses pembelajaran. 
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Hasil manajemen pembelajaran yang diterapkan di Sanggar Langgeng 

Budoyo meskipun telah berhasil membawa nama sanggar menjadi popular dan 

membantu meningkatkan kualitas peserta didik, namun masih ada beberapa hal 

penting untuk evaluasi baik dalam menerapkan manajemen pembelajarannya 

maupun pada aspek penciptaan. Saat menerapkan manajemen pembelajaran, tahap 

pengelolaan sanggar yang masih kurang jelas dalam pemberkasan dan pada 

pelaksanaan pembelajaran pelatih masih belum konsisten menerapkan tahapan-

tahapan kepada peserta didik, baik materi maupun metode yang digunakan.  

Selain itu, perlu adanya evaluasi tentang materi Tari Angguk Manis yang 

digunakan dalam pembelajaran. Materi ini penting karena termasuk pada tahap 

pelaksanaan. Materi Tari Angguk Manis yang digunakan dalam pembelajaran di 

Sanggar Langgeng Budoyo perlu adanya evaluasi pada aspek pemilihan judul, 

kostum, syair, dan musik yang memerlukan perhatian lebih karena belum 

sepenuhnya mempertimbangkan pijakan awal yang ada pada Tari Angguk Putri 

dengan mempertahankan identitas dan makna yang kuat dari tarian tersebut. Hal 

ini penting untuk evaluasi materi Tari Angguk Manis karena berpengaruh langsung 

pada kualitas ilmu yang disampaikan kepada peserta didik dan reputasi Tari 

Angguk di masyarakat.  

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran yang 

dapat digunakan untuk menunjang proses pembelajaran Tari Angguk Manis. 
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1. Bagi Pengelola Sanggar Langgeng Budoyo 

Pengelola Sanggar Langgeng Budoyo berperan sebagai pelayan dalam 

mengelola kegiatan administrasi maupun kegiatan di lapangan. Pengelola 

sanggar melakukan evaluasi secara berkala terhadap proses pembelajaran 

termasuk efektivitas materi pembelejaran, metode pembelajaran, kualitas 

materi, dan kepuasan peserta didik. Selain itu, Sanggar Langgeng Budoyo 

sebaiknya memiliki admin dalam pengelolaan sanggar terutama di bidang 

media. Hal ini bertujuan untuk memperbaiki sistem pengelolaan sanggar 

karena selama ini banyak dokumen-dokumen penting yang hilang, sehingga 

penting untuk mengarsipkan segala dokumentasi maupun arsip hasil 

pembelajaran peserta didik untuk kemajuan sanggar. 

2. Bagi Pelatih Tari Angguk Manis  

Bagi pelatih Tari Angguk Manis untuk dapat menambahkan materi tentang 

sejarah dan perkembangan Tari Angguk Manis melalui metode ceramah. 

Selain itu, pelatih membuat catatan maupun susunan materi yang akan 

diberikan kepada peserta didik agar konsisten dalam melaksanakan 

melaksanakan pemanasan dan membuka pembelajaran dengan doa. 

3. Bagi Pemilik Sanggar Langgeng Budoyo 

Mempertimbangkan beberapa aspek dalam menciptakan suatu karya seni baik 

dalam pemilihan judul, musik internal (syair), dan memberikan nama motif 

gerak yang digunakan sehingga karya yang diciptakan dapat memiliki bobot 

yang baik dan memiliki suatu kesan yang berarti. 
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